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RINGKASAN  

ANALISIS TIPOLOGI AGROFORESTRI, PENDAPATAN PETANI DAN 

BIOMASSA VEGETASI DI HUTAN KEMASYARAKATAN KIBUK, KOTA 

PAGARALAM, SUMATERA SELATAN.   

Deddy Permana – Nim: 96223014 

Pembimbing: Supli Effendi Rahim, Asvic Helida 

Penelitian ini membahas penerapan berbagai model agroforestri di Hutan 

Kemasyarakatan (HKm) Kibuk, Kota Pagaralam, serta dampaknya terhadap 

pendapatan petani dan kondisi biomassa vegetasi. Latar belakang penelitian 

berangkat dari pentingnya perhutanan sosial dalam pengelolaan sumber daya alam 

yang berkelanjutan dan pemberdayaan masyarakat lokal. Agroforestri dipilih sebagai 

solusi untuk meningkatkan produktivitas lahan dan kesejahteraan petani tanpa 

mengorbankan keseimbangan ekologi. Metode penelitian ini menggunakan metode 

campuran (mixed-methods) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. meliputi 

observasi lapangan, wawancara dengan petani, serta analisis terhadap pendapatan 

dan biomassa vegetasi. Data dikumpulkan melalui pengukuran biomassa tanaman 

pada berbagai model agroforestri yang diterapkan. Analisis multi kriteria digunakan 

untuk mengevaluasi dampak ekonomi, sosial, dan ekologi dari masing-masing 

model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model agroforestri yang diterapkan di 

HKm Kibuk terdiri dari agroforestri sederhana (kombinasi kopi Arabika dengan 

tanaman hortikultura) dan agroforestri kompleks (multistrata dengan tanaman hutan). 

Tipologi agroforestri yang paling menguntungkan secara ekonomi adalah kombinasi 

kopi Arabika dengan tanaman sayuran, memberikan pendapatan tahunan tertinggi 

bagi petani, dengan skor ekonomi sebesar 100 berdasarkan Analisis Multi Kretaria, 

sementara itu, model agroforestri berbasis tanaman hutan dan jasa lingkungan 

memiliki kapasitas penyimpanan karbon tertinggi, dengan biomassa vegetasi 

mencapai 178,55 ton/ha dan karbon tersimpan sebesar 83,92 ton/ha. Secara 

keseluruhan, model agroforestri yang paling optimal untuk diterapkan di HKm Kibuk 

adalah kombinasi kopi Arabika dan tanaman hortikultura, karena mampu 

menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan ekologi, dengan rata-rata skor AMK 

sebesar 61,90. Penelitian ini merekomendasikan kebijakan penguatan kapasitas 

petani dan dukungan kelembagaan untuk mendorong penerapan agroforestri yang 

berkelanjutan di wilayah perhutanan sosial.  

Kata Kunci: Agroforestri, HKm Kibuk, Pendapatan Petani, Biomassa Vegetasi, 

Simpanan Karbon 
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SUMMARY 

 

ANALISIS AGROFORESTRY TYPOLOGY, FARMER HOUSEHOLD 

INCOME, AND VEGETATION BIOMASS  IN COMMUNITY FOREST 

(HKM) KIBUK, PAGARALAM CITY, SOUTH SUMATRA 

Deddy Permana – Student ID: 96223014  

Advisors: Supli Effendi Rahim, Asvic Helida 

 

This research discusses the application of various agroforestry models in the Kibuk 

Community Forest (HKm), Pagaralam City, and their impact on farmers' income and 

the condition of vegetation biomass. The background of the research stems from the 

importance of social forestry in the sustainable management of natural resources and 

the empowerment of local communities. Agroforestry was chosen as a solution to 

increase land productivity and farmer welfare without sacrificing ecological balance. 

This research method uses a mixed-methods approach with both quantitative and 

qualitative approaches. including field observations, interviews with farmers, and 

analysis of income and vegetation biomass. Data were collected through the 

measurement of plant biomass on various applied agroforestry models. Multi-criteria 

analysis was used to evaluate the economic, social, and ecological impacts of each 

model. The research results show that the agroforestry models applied in HKm Kibuk 

consist of simple agroforestry (a combination of Arabica coffee with horticultural 

plants) and complex agroforestry (multistrata with forest plants). The most 

economically beneficial agroforestry model is the combination of Arabica coffee 

with vegetable crops, providing the highest annual income for farmers, with an 

economic score of 100 based on Multi-Criteria Analysis. Meanwhile, the 

agroforestry model based on forest plants and environmental services has the highest 

carbon storage capacity, with vegetation biomass reaching 178.55 tons/ha and stored 

carbon amounting to 83.92 tons/ha. Overall, the most optimal agroforestry model to 

be implemented in HKm Kibuk is the combination of Arabica coffee and 

horticultural plants, as it can balance economic, social, and ecological aspects, with 

an average AMK score of 61.90. This research recommends policies for 

strengthening farmers' capacity and institutional support to encourage the 

implementation of sustainable agroforestry in social forestry areas.  

 

Keywords: Agroforestry, HKm Kibuk, Farmer Income, Vegetation Biomass, 

Carbon Storage 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Wilayah negara Indonesia beriklim tropis, memiliki luasan daratan kawasan 

hutan 120,6 juta hektar. Hutan merupakan suatu kawasan ekosistem berupa 

hamparan lahan yang berisi aneka ragam hayati (KLHK, 2018), hutan sangat 

bermanfaat bagi keberlangsungan dan keseimbangan kehidupan antara flora, fauna 

dan manusia, agar hutan tetap lestari dan menjaga ekosistemnya, pemerintah 

berkomitmen untuk mengurangi angka deforestasi. Deforestasi adalah kondisi 

penurunan luas lahan hutan yang disebabkan oleh konversi (Wahyuni & Suranto, 

2021) Pada tahun 2005 hingga 2010 hutan di indonesia mengalami deforestasi rata-

rata sebesar 0,7 juta hektar pertahuan (Pujo et al., 2018), sedangkan periode tahun 

2013 hingga 2020 total deforestasi mencapai 3,6 juta hektar atau rata rata 0,5 juta 

hektar pertahun (BPS, 2020). Walau saat ini pemerintah mengklaim bahwa 

deforestsi pada tahun 2019 hingga 2020 terendah dari tahun tahun sebelumnya yaitu 

115 ribu hektar, tetapi angka rata rata deforestasi setiap tahunnya masih tergolong 

besar.  

Penyebab terbesar terjadinya deforestasi dikarenakan adanya penebangan liar, 

kebakaran hutan dan perubahan fungsi hutan menjadi perkebunan kelapa sawit dan 

lahan pertanian (Miteva et al., 2015) Untuk mengembalikan deforestasi hutan dan 

memperbaiki tata kelola hutan, serta memberdayakan masyarakat di sekitar 

kawasan hutan, kemudian pemerintah menyusun konsep dan regulasi tentang 

penyelengaraan Perhutanan Sosial (PS).  

Perhutanan sosial (PS) adalah sistem pengelolaan hutan lestari yang 

dilakasanakan dalam kawasan hutan Negara atau hutan Hak / Hutan Adat, pelaku 

utama adalah masyarakat setempat atau masyarakat adat, tujuannya untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta menjaga keseimbangan lingkungan 

dan dinamika sosial budaya dalam bentuk Hutan desa, Hutan Kemasyarakatan 

(HKm), Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Adat dan kemitraan Kehutanan (Firdaus. 

A., 2018) Dalam Perhutanan Sosial (PS) terdapat tiga prinsip utama yaitu Hak 
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(right), mata pencaharian (livelihood), dan konservasi (conservation) (Ekawati et 

al., 2020). Pemerintah menyusun regulasi tentang penyelengaraan perhutanan 

sosial (PS) melalui Peraturan pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2021. Peraturan 

Pemerintah (PP) ini diterbitkan sebagai instrumen atau alat untuk mengatur lebih 

lanjut pelaksanaan undang undang kehutanan yaitu undang-undang kehutanan 

Nomor 41 Tahun 1999.  

Pemerintah telah menyiapkan lahan perhutanan sosial (PS) sebesar 12,7 juta 

hektar untuk di kelola oleh masyarakat (Fisher et al., 2018). Perhutanan sosial (PS) 

bentuknya skema pemberian hak izin pengelolaan, bukan pembagian lahan 

pertanian sebagai hak milik kepada masyarakat (Asmin et al., 2019), dalam 

ketentuan Perhutanan Sosial tidak merubah status kawasan hutan tersebut dan 

Hutan negara, Dalam tata kelola Perhutanan Sosial perencanaan dan implimentasi 

pembangunan kawasan hutan dilakukan sepenuhnya oleh masyarakat, sehingga 

manfaatnya pun akan langsung dirasakan oleh masyakarat itu sendiri  (Firdaus. et 

al., 2018) 

Salah satu izin Perhutanan Sosial di Pagaralam adalah Hutan kemasyarakatan 

Kibuk kelurahan Agung Lawangan seluas 440 hektar merupakan bagian dari 7unit 

Sk HKm seluas 2.957 hektar untuk 1.170 KK, sudah diserahkan untuk di kelolah 

oleh masyarakat lokal di sekitar hutan. (press realis KLHK,2018). Masyarakat 

memanfaatkan lokasi izin Perhutanan Sosial untuk pertanian sayur sayuran dan 

perkebunan kopi, alpokat, jeruk gerga serta tanaman hutan dan ekowisata.  

Model Perhutanan Sosial digunakan terutama diskema Hutan Kemasyarakatan 

(HKm) untuk melestarikan hutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

dalam dan sekitarnya. (Puspita, 2020). Sebagian besar kelompok tani Hutan yang 

mendapatkan izin usaha pemanfaatan hutan diharuskan mengelola menggunakan 

pola agroforestry. Dengan mengatur zonasi dalam perencanaan pengelolaanya yaitu 

Zona perlindungan – pelestarian dan zona pemanfaatan. Di Hkm Kibuk terdapat 3 

kelompok kerja (Pokja) masing masing pokja melaksanakan pola pola pertanian 

yang berbeda sebagian besar masih mengunakan pola monokultur bertani sayuran 

(cabe, kubis, kentang, pokcai) dengan ketinggian lebih dari 1.000 mdpl bertani 

sayuran sanggat menjanjikan, sebagian ada juga telah menerapkan sistem tanaman 
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campuran misalnya Kopi arabika tanaman pembayang alpokat, gamal diselanya 

menanam sayuran.   

Beragamnya pola pola yang dilakukan oleh Kelompok petani hutan di Hkm 

Kibuk, tentu saja mereka berharap mendapatkan penghasilan secara ekonomi lebih 

baik dan lingkungan tetap lestari untuk mempertahankan fungsi lindung pada 

kawasan tersebut.   

Menurut (Wulandari. 2020),  Semakin beragam jenis tanaman yang 

dibudidayakan, semakin besar pula pendapatan yang diperoleh petani. Partisipasi 

masyarakat di sekitar hutan berperan penting dalam mengoptimalkan fungsi hutan 

melalui penerapan sistem perhutanan sosial berbasis agroforestri. Sistem ini 

disesuaikan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat, termasuk preferensi serta 

tingkat adopsi mereka terhadap model agroforestri. 

Pertanian berkelanjutan merupakan salah satu aspek penting dalam upaya 

menjaga keseimbangan ekologi dan memenuhi kebutuhan pangan global di masa 

depan. Di Indonesia, khususnya di wilayah Perhutanan Sosial, terdapat banyak 

tantangan dalam mengembangkan pertanian berkelanjutan yang sejalan dengan 

konservasi lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal. Salah satu model 

pertanian yang menunjukkan potensi besar dalam mencapai tujuan ini adalah 

agroforestri. 

Wilayah Perhutanan Sosial menjadi fokus yang menarik untuk penelitian ini 

karena memiliki peran krusial dalam pengelolaan sumber daya alam dan 

kesejahteraan masyarakat. Salah satu wilayah yang membutuhkan perhatian khusus 

adalah Hutan Kemasyarakatan (HKm) Kibuk, yang terletak di Kelurahan Agung 

Lawangan, Kota Pagaralam. Wilayah ini menghadapi berbagai tantangan, seperti 

perubahan iklim, degradasi lahan, dan keterbatasan sumber daya alam. 

Pengembangan agroforestri di HKm Kibuk memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian, mengurangi deforestasi, serta memberikan 

manfaat ekologi dan ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat setempat. 

Namun, penerapan model agroforestri dalam konteks ini belum sepenuhnya 

dioptimalkan. 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat bahwa penerapan 

tipologi agroforestri untuk petani di wilayah HKm Kibuk, kota Pagaralam, dapat 

meningkatkan pendapatan ekonomi, kondisi biomas vegetasi dan perbaikan 

Ekologi. Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, penelitian ini akan 

mengembangkan rekomendasi praktis untuk implementasi agroforestri yang efektif 

di wilayah ini, Serta memberikan panduan yang berharga bagi kebijakan publik, 

praktisi pertanian, dan pihak-pihak terkait lainnya dalam upaya memajukan 

pertanian berkelanjutan di wilayah Perhutanan Sosial HKm Kibuk dan sejenisnya. 

1.2.  Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka beberapa pertanyaan kunci rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah.  

1. Apa model Tipologi Agroforestri yang secara umum diterapkan petani di HKm 

Kibuk 

2. Bagaimana pendapatan petani atas penerapan Tipologi Agroforestri di HKm 

Kibuk 

3. Bagaimana kondisi biomass vegetasi dan Karbon tersimpan pada pengelolaan 

agroforestri di HKm Kibuk. 

4. Bagaimana menentukan pilihan yang paling menguntungkan untuk diterapkan 

berdasarkan tipologi agroforestri, pendapatan petani dan Biomass vegetasi atau 

karbon yang tersimpan di wilayah HKm Kibuk.  

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini adalah  

1. Menentukan sistem agroforestri yang diterapkan oleh petani serta karakteristik 

masing-masing tipologi 

2. Menilai pengelolaan berbagai agroforestri terhadap pendapatan petani dan 

tipologi yang paling menguntungkan secara ekonomi 

3. Mengetahui tingkat Biomass vegetasi dan penyimpanan karbon diberbagai 

tipologi yang diterapkan dan menilai perbedaannya 
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